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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra Tri Rismaharini terhadap perlindungan anak yang dibentuk
melalui press release yang dikeluaran oleh Humas Pemerintah Kota Surabaya tahun 2019. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode penelitian Analisis Wacana Kritis Teun A. Van
Dijk. Pengumpulan data didapatkan dari teks press release, wawancara penulis dan studi literatur. Teknik
analisa data dilakukan dengan menarik kesimpulan dan verifikasi dari hasil observasi yang didapatkan dari
analisis teks, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tri Rismahaini
digambarkan sebagai pemimpin yang memiliki kepedulian tinggi terhadap anak-anak di Kota Surabaya
melalui pemilihan kata motivasi, penuh kiasan, hingga menarik emosional pembaca. Hal itu didukung
dengan media yang memberitakan press release tanpa ada yang diubah.

Kata Kunci: siaran pers, citra, pemimpin, Surabaya

Abstract

This research was aimed to determine image of Tri Rismaharini on children protection which was formed
through a press release issued by the Public Relations of the Surabaya City Government in 2019. This
research is a descriptive qualitative research with Teun A. Van Dijk’s Critical Discoruse Analysis method.
Data collection was obtained from press release texts, author interviews and literature study. Data analysis
techniques was performed with conclude and verify from the observastions obtained from text analysis,
interviews, and documentation. The result of this research indicate that Tri Rismaharini described as a leader
who has high concern for children in Surabaya contain motivational words, full of figure of speech, and to

attract reader’s emotion. It is suported by media that reports press release without anything changed.

Keywords: press release, image, leader, Surabaya

PENDAHULUAN

Isu perlindungan anak saat ini banyak diperbincangkan
di berbagai forum nasional maupun internasional. Selain
itu juga menjadi salah satu fokus berbagai daerah di
Indonesia, tidak terkecuali di Surabaya. Tri Rismaharini,
Walikota Surabaya juga sangat menjunjung tinggi hal
tersebut diberlakukan di Surabaya. Hal itu dapat terlihat
dari program serta kebijakan di Kota Surabaya yang
berfokus pada perlindungan anak yang terdapat pada
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 6 Tahun 2011
tentang Perlindungan Anak (Peraturan Daerah Kota
Surabaya Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak,
2011).

Namun pada kenyataannya kasus kekerasan terhadap
masih banyak terjadi di beberapa daerah, termasuk di

Surabaya. Merujuk pada catatan akhir tahun kasus
kekerasan pada anak tahun 2019, menyebutkan bahwa
Surabaya menjadi Kkota tertinggi dengan kasus kekerasan
terhadap anak yaitu mencapai 97 kasus kekerasan. Seperti
laporan yang diungkapkan oleh sekretaris Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) di Jawa Timur yang
menyebutkan bahwa sekolah dan rumah masih menjadi
tempat kekerasan terhadap terjadi dan menjadi yang paling
tinggi (Pratama, 2019)

Tahun 2019 banyak kasus yang terjadi melibatkan
anak-anak di berbagai kota di Indonesia. Dilansir dari
idntimes.com selama tahun 2019 terdapat banyak kejadian
yang melibatkan anak-anak dan viral di sosial media
diantaranya kasus bullying di dunia pendidikan banyak
terjadi di Indonesia, seperti pada pertengahan Januari 2019,
dunia maya dihebohkan dengan siswa yang mengikuti
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masa orientasi paskibraka sekolah dan dipaksa untuk
memakan makanan dari ember seperti layaknya binatang.
Adapun kasus santri yang meninggal di salah satu pondok
pesantren di Padang Panjang Sumatera Barat karena
dikeroyok oleh temannya sesama santri di pertengahan
bulan Februari (Suciatiningrum, 2019). Dua kasus yang
melibatkan anak tersebut merupakan sebagian kecil dari
banyaknya kasus yang terjadi karena sempat heboh di
dunia maya.

Di Kota Surabaya sendiri tidak sedikit kasus yang
melibatkan anak-anak, bahkan ditemukan dalam dunia
pendidikan. Dilansir dari jatim.inews.id pada akhir tahun
2019 ada kasus pencabulan yang dilakukan oleh kepala
sekolah sekaligus guru agama kepada siswa di salah satu
sekolah swasta di Kota Surabaya. Dimana pencabulan
dilakukan di lingkungan sekolah (Tambayong, 2019).
Adapun kasus lain yang terjadi di Kota Surabaya, dilansir
dari cnnindonesia.com dimana terjadi kasus pencabulan
oleh pembina pramuka kepada 15 orang siswa pada
pertengahan tahun 2019 lalu (Rahman, 2019).

Namun disisi lain, upaya gencar dilakukan oleh
pemerintah untuk menangani permasalahan anak yang
terjadi di Kota Surabaya. salah satu cara yang dilakukan
yaitu dengan menjadikan Surabaya sebagai Kota Layak
Anak membuktikan bahwa keseriusan pemerintah Kota
Surabaya, khususnya Tri Rismaharini, Walikota Surabaya
dalam mendukung perlindungan anak di Surabaya dalam
menghadapi isu perlindungan anak (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2019).
Selain itu dilansir dari kumparan.com keseriusan
Pemerintah Kota Surabaya juga terlihat dengan adanya
layanan konsultasi keluarga yakni Puspaga atau Pusat
Pembelajaran Keluarga dibawah naungan DP5A atau
Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlidugan Anak Kota Surabaya sebagai bentuk bahwa
perempuan dan anak tidak dijadikan objek tetapi subjek.
Selain itu juga banyak taman hingga fasilitas publik yang
ramah terhadap anak di Surabaya (BASRA (Berita Anak
Surabaya), 2019).

Dari banyaknya kebijkan dan program yang dibuat oleh
Pemerintah Kota Surabaya, membuat Tri Rismaharini
menerima banyak penghargaan, baik itu nasional maupun
internasional. Pengharagaan yang di dapatkan pada tahun
2019 diantaranya penghargaan Kota Layak Anak 2019
dengan predikat utama, pelopor Ruang Bermain Ramah
Anak (RBRA), penghargaan Puskesmas Ramah Anak,
penghargaan Pembina Forum Anak yang diberikan
langsung oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Asyik, 2019).

Meskipun banyak penghargaan yang didapatkan oleh
Tri Rismaharini, tidak sedikit yang menyebutkan bahwa ia
menjadi Wali Kota yang kasar dan suka marah-marah.
Bahkan banyak media yang menyorot sikap Tri
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Rismaharini marah-marah dalam menyelesaikan persoalan
yang terjadi di Kota Surabaya. Tidak sedikit pula yang viral
di media sosial, seperti pada September 2016 saat
melakukan sidak e-KTP yang juga disiarkan pada program
AIMAN di Kompas TV, beliau juga memarahi tim IT saat
melihat software pada komputer untuk mengurus e-KTP
bermasalah sehingga membuat warga menumpuk dan antri
(Assifa, 2016). Kemudian pada Oktober 2017 lalu banyak
beredar dan viral di sosial media saat ia marah-marah pada
PNS Pemkot Surabaya yang tertawa saat apel pagi. Dan
yang paling terbaru yaitu terkait dengan polemik antara
Pemkot Surabaya dan Pemerintah Provinsi Jawa Timur
terkait mobil PCR dalam penanganan Covid-19 (Ravanelli,
2020).

Namun hal tersebut tidak terlihat pada banyaknya press
release yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Surabaya
untuk membentuk citra dalam isu tertentu, salah satunya
ramah anak sebagai salah satu wujud dari Surabaya Kota
Layak Anak. Setiap press release yang dikeluarkan oleh
suatu instansi akan membentuk citra positif dari instansi
tersebut, seperti salah satu tujuan dibuatnya press release.
Sama halnya dengan Kota Surabaya yang mengeluarkan
press release untuk membentuk citra yang baik bagi
Pemerintah Kota Surabaya dan Wali Kota Surabaya dalam
menghadapi isu anak.

Press release merupakan informasi dalam bentuk berita
yang dibuat oleh public relation atau humas dalam suatu
organisasi atau perusahaan dan disampaikan kepada
pengelola media massa seperti televisi, radio, surat kabar
dan majalah untuk dipublikasikan dalam media massa
tersebut (Soemirat & Ardianto, 2016). Thomas Bivins
menyampaikan ada tiga jenis press release yang
dikeluarkan oleh organisasi atau perusahaan diantaranya
basic press release, product releases, dan financial
releases (Bivins, 1991). Effendy menyampaikan dalam
penyusunan press release ada syarat yang harus dipenuhi,
yakni mengandung nilai berita (news values), faktanya
termasa (timely), disusun secara piramida terbalik (inverted
pyramid), mengandung rumus 5W+1H dan disusun dengan
kata-kata yang lazim (Effendy, 2006). Press release yang
baik dikeluarkan oleh pemerintah dengan jelas dan mudah
dibaca, sehingga maksud dari informasi yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan jelas oleh masyarakat
(Doyle, 2017).

Press release menjadi salah satu media yang digunakan
untuk menaikkan ataupun membentuk citra sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh instansi dan personal. Seperti
dalam penelitian yang dilakukan Sari (2016) dimana
didapatkan hasil bahwa citra yang dibentuk oleh
Pemerintah Kota Medan dipengaruhi oleh press release
yang dikeluarkan, diikuti oleh pengalaman yang dilakukan
secara langsung dan hal lain yang dilakukan oleh
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pemerintah. Sehingga press relase menjadi hal yang
berpengaruh dalam membentuk citra.

Menurut Jefkins (1988) citra disimpulkan sebagai
kesan seseorang ataupun individu terhadap sesuatu yang
muncul dari hasil pengetahuan dan pengalaman yang
dialami. Sama halnya dengan apa yang disampaikan oleh
Rakhmat (2007) menyebutkan bahwa citra merupakan
penggambaran tentang realitas yang tidak harus sesuai
dengan realitas, citra diartikan sebagai dunia menurut
persepsi. Citra dari pemimpin merupakan kesimpulan
penilaian yang dilakukan oleh publik berdasarkan
pengetahuan serta pengalaman dari kegiatan yang telah
dilakukan oleh pemimpin. Tri Rismaharini menjadi salah
satu pemimpin yang membentuk citra diri melalui kegiatan
yang dilakukan. Selain itu, dukungan media juga menjadi
salah satu hal yang mempengaruhi - penialian yang
dilakukan oleh masyarakat. Disebutkan dalam penelitian
Sahab (2017) Tri Rismaharini menjadi media darling
berbagai wartawan baik lokal maupun nasional.

Oleh karena itu dibalik sosok Tri Rismaharini yang
banyak diberitakan sebagai seorang yang suka marah
dalam menyelesaikan persoalan, peneliti ingin mengetahui
bagaimana Tri Rismaharini dihadapkan dengan isu
perlindungan anak yang ada di Kota Surabaya. Disisi lain
Surabaya menjadi kota ramah anak berdasarkan program
Kota Layak Anak dan berbagai infrastruktur yang
mendukung. Sehingga press release yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Surabaya dapat berdampak besar dalam
membentuk citra.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis dari Teun A.
Van Dijk atau sering disebut dengan kognisi sosial.
Analisis yang dilakukan tidak hanya teks melainkan isi,
latar belakang teks dibuat dan masyarakat memandang.

Objek penelitian ini yakni press release yang
dikeluarkan oleh Pemkot Surabaya berkaitan dengan Tri
Rismaharini dan isu perlindungan anak di Kota Surabaya
dengan total 12 press release dengan keseluruhan diunggah
di media massa dan latar belakang anak yang berbeda.
Subjek penelitian ini adalah penulis press release Tri
Rismaharini dan isu perlindungan anak pada Bagian
Humas Pemkot Surabaya

Teknik pengumpulan data dengan analisis teks press
release, wawancara penulis, dan studi literatur sebagai data
pendukung. Teknik analisis data dengan reduksi data
melalui hasil observasi wawancara dan dokumentasi,
dengan deskripsi hal yang berkaitan serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap instansi mengeluarkan press release untuk
membagikan informasi kegiatan yang dilakukan. Hal ini
juga dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Surabaya
yang mengeluarkan press release untuk membagikan
informasi kegiatan yang dilakukan kepada khalayak. Sama
halnya untuk membentuk citra pemimpin, Tri Rismaharini,
Wali Kota Surabaya di tahun 2019. Dengan banyaknya
penghargaan yang didapatkan serta banyak permasalahan
yang dialami berkaitan dengan anak, Wali Kota Surabaya
dituntut untuk terlihat baik-baik saja di depan publik salah
satunya melalui press release yang dikeluarkan oleh
Pemkot Surabaya.

Pada elemen analisis teks menunjukkan maksud dari
press release yang dikeluarkan oleh Pemkots Surabaya
tahun 2019 berkaitan dengan isu perlindungan anak dan Tri
Rismaharini. Terdapat tiga hal yang dianlisis yakni struktur
makro atau maksud press release secara garis besar,
superstruktur atau bentuk/struktur penulisan teks press
release, dan struktur mikro ataupun bagian detail dari teks
yang diamati. Dimana ketiganya memiliki keterkaitan satu
sama lain.

Tabel 1. Makna Struktru Makro Press Release

Press
Release
PR1 Ditunjukkan dalam press release bahwa Tri Rismaharini
menunjukkan sikap kepedulian tinggi pada pendidikan anak
disabilitas di Kota Surabaya.
PR 2 | Pemberian dukungan Tri Rismaharini pada pendidikan anak
eks lokalisasi.
PR3 | Perhatian Tri Rismaharini melalui pemberian jaminan
pendidikan tinggi dan pekerjaan.
PR 4 | Kepedulian Tri Rismaharini pada pendidikan anak terjaring
razia Satpol PP dan tidak mampu secara finansial.
PR5 | Tri Rismaharini peduli pada pendidikan anak korban KPPS
yang meninggal saat melakukan kunjungan.
PR 6 Kepedulian terhadap pendidikan anak korban KPPS,
khususnya saat pertama kali datang karena menjadi hal
pertama yang ditanyakan.
PR 7 Kepedulian terhadap pendidikan anak korban KPPS yeang
meninggal dan menjadi hal yang lebih dulu ditanyakan
daripada ucapan bela sungkawa.
PR8 | Kepedulian Tri Rismaharini pada karakter anak Surabaya
dengan membentuk karakter melalui pemberian motivasi
dengan kata-kata nasihat yang bersumber pada Al-Quran.
PR9 | Pemilihan kata yang digunakan Tri Rismaharini dalam
memberikan motivasi anak jalanan seperti orangtua kepada
anak sendiri.

Pemberian motivasi Tri Rismaharini kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) dengan pemilihan kata yang
tidak membangun, memberikan semangat dan tidak
membedakan.

Pilihan kata yang digunakan oleh Tri Rismaharini dalam
memberikan motivasi kepada orangtua dan anak terlibat
kenakalan agar lebih peduli kepada sekitar.

Pemberian motivasi kepada anak Surabaya yang putus
sekolah agar memiliki semangat untuk melanjutkan kembali
sekolah.

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara garis besar tema
yang diangkat dalam press release yang dikeluarkan oleh

Makna Struktur Makro

PR 10

PR 11

PR 12
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Pemerintah Kota Surabaya tahun 2019 terkait Tri
Rismaharini dan isu perlindungan anak Surabaya yakni
terkait citra positif Risma dalam hal kepedulian anak.
Kepedulian tersebut terlihat dari kepedulian terhadap
pendidikan anak Surabaya dari keluarga tidak mampu,
anak dengan kenakalan remaja yang tertangkap Satpol PP
hingga anak dengan kebutuhan khusus (ABK). Dengan
menggunakan kalimat motivasi dengan tujuan untuk
merubah serta memiliki semangat. Selain itu untuk
mendapatkan kepercayan diri dan dapat menanamkan
hingga membentuk karakter anak Surabaya lebih baik.

Pada elemen superstruktur, terdapat unsur skematik
dimana teks ataupun wacana tersebut memiliki skema
ataupun alur yang runtut dari awal sampai akhir. Skema
tersebut dilakukan secara berutuan dan terstruktur dari awal
hingga akhir sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh.
Pada umumnya skema atau alur yang dibentuk dalam setiap
penulisan memiliki dua skema besar yaitu summary yang
mencakup judul dan lead, serta story yang merupakan isi
secara keseluruhan dari teks ataupun wacana yang
disampaikan. Seperti yang terlihat pada tabel diatas, secara
garis besar pada elemen superstruktur pemilihan kata yang
digunakan dalam press release melalui berbagai kata-kata
motivasi yang digunakan sebagai bentuk perhatian dari Tri
Rismaharini kepada anak-anak di Kota Surabaya. Secara
umum press release yang dianalisis memiliki pola yang
sama yakni perhatian dan kepedulian Tri Rismaharini
secara eksplisit sudah dituliskan dalam judul dan lead
melalui  pemilihan kata yang digunakan seperti
‘selamatkan’, ‘mendorong’, ‘support penuh’. Secara detail
analisis pada press release yang dipilih seperti yang terlihat
berikut ini.

Pada analisis yang dilakukan, berdasarkan Thomas
Bivins, press release yang dikeluarkan oleh Pemkot
Surabaya tergolong sebagai basic press release. Hal itu
dikarenakan informasi yang dibagikan oleh Pemkot
Surabaya terkait isu umum, yang memilki nilai berita serta
memuat informasi secara lokal dan regional Kota
Surabaya. Secara keseluruhan press. release yang
dikeluarkan Pemot Surabaya memiliki dua skema besar,
yakni summary dan story. Pada summary yang dibentuk
terdapat judul dan lead. Sementara pada story terdapat
keseluruhan isi dari press release yang dikeluarkan, yang
secara umum penulisannya dilakukan menggunakan
prinsip inverted pyramid atau piramida terbalik sesuai
dengan kaidah jurnalistik.

Analisis struktur makro yang diamati terdiri dari
beberapa hal diantaranya semantik, sintaksis, sitilistik dan
retoris. Dimana masing-masing memiliki beberapa elemen,
diantaranya analisis latar seperti yang terdapat dalam tabel
diatas berkaitan dengan Tri Rismaharini dan perlindungan
anak yaitu melihat seluruh anak Surabaya tanpa ada
perbedaan antara satu dengan yang lainnya, kepedulian
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terhadap seluruh anak-anak Surabaya untuk mendapatkan
hak-haknya melalui penggunaan dan pemilihan kata yang
menyentuh secara emosional pembaca dalam memberikan
motivasi. Secara detail dijelaskan pada analisis berikut ini.

Detil merupakan kontrol informasi yang ditunjukkan
untuk menampilkan seseorang. Jika hal itu baik, maka akan
lebih sering ditampilkan dibandingkan jika hal tersebut
buruk. Dalam hal ini citra Risma yang dibentuk dengan
baik akan lebih sering ditampilkan oleh penulis daripada
yang buruk. Oleh karena itu dalam hal ini penulis press
release akan melakukan framing terkait informasi apa saja
yang nantinya akan ditunjukkan dalam press release.
Meskipun press release yang dikeluarkan berdadsarkan
kejadian yang terjadi, namun pada kenyataannya informasi
yang ditampilkan oleh penulis lebih banyak yang berkaitan
dengan informasi yang baik

Maksud merupakan informasi yang sengaja
diperlihatkan secara eksplisit. Dalam hal ini seperti yang
terlihat pada tabel analisis elemen struktur makro maksud
diatas ditunjukkan secara langsung citra yang dibentuk oleh
Tri Rismaharini. Terlihat dari penggunaan judul yang
digunakan hampir keseluruhan menggunakan Tri
Rismaharini ~ ataupun Walikota untuk membangun
anggapan masyarakat bahwa rilis yang dibuat berkaitan
dengan Tri Rismaharini. Sehingga tidak hanya
menggunakan kata yang berkaitan dengan anak, tetapi juga
dengan menambahkan penyebutan Walikota  Tri
Rismaharini. Hal itu secara jelas bahwa apa yang
dimaksudkan untuk membangun citra Tri Rismaharini
sudah ditunjukkan sejak awal melalui pemilihan kata yang
cenderung dramatis baik itu saat memberikan motivasi
ataupun meyakinkan anak Surabaya.

Dalam press release yang dikeluarkan oleh Pemkot
Surabaya berkaitan dengan Tri Rismaharini dan anak-anak
Kota Surabaya, praanggapan yang terdapat dalam rilis yang
dikeluarkan oleh Pemkot Surabaya seperti yang terdapat
pada tabel analisis diatas yakni melalui tokoh yang
digunakan sebagai bukti bahwa apa yang dilakukan
merupakan tindakan nyata. Oleh karena itu di setiap rilis
yang dikeluarkan menggunakan praanggapan orang-orang
yang sudah sukses. Seperti yang terdapat dalam rilis “Wali
Kota Risma Terus Sisir Anggota Keluarga KPPS yang
Meninggal”, dengan memberikan bantuan pendidikan
hingga lulus sekolah dan lanjut ke perguruan tinggi,
disebutkan bahwa anak-anak korban harus tetep lanjut
sekolah agar menjadi orang sukses. Sehingga peranggapan
yang terjadi ketika anak korban tidak melanjutkan sekolah
tidak akan sukses.

Bentuk kalimat yang terdapat dalam press release yang
dikeluarkan oleh Pemkot Surabaya tahun 2019
menunjukkan bahwa anak menjadi objek dari kegiatan
kepedulian yang dilakukan oleh Tri Rismaharini, baik itu
kegiatan kunjungan, pemberian motivasi dan pendidikan
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karakter. Secara garis besar elemen koherensi yang
terdapat dalam press release yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Surabaya terkait Tri Rismaharini dan
perlindungan anak banyak menggunakan koherensi sebab-
akibat untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan oleh
Tri Rismaharini secara detail. Kata ganti yang digunakan
dalam press release ini seperti yang terlihat pada tabel
diatas untuk menujukkan kepada masyaraat terkait jabatan
ataupun penghargaan yang diterima oleh Tri Rismaharini.
Secara tidak langsung untuk menujukkan power yang
dimiliki oleh Tri Rismaharini seperti menjadi Presiden
ULAG ASPAC ataupun walikota perempuan pertama pada
awal pembukaan paragraf.

Pemilihan kata kerja untuk menunjuk Tri Rismaharini
sebagai wali kota yang memiliki kepedulian tinggi dengan
pemilihan kata secara tegas digunakan. Seperti kegiatan
yang dilakukan dengan anak berkebutuhan khusus (ABK)
pemilihan kata yang digunakan cenderung mengandung
makna ajakan, agar mereka menjadi anak yang mandiri dan
seperti anak yang normal seperti pemilihan kata
‘mendorong’, ‘mengajak’, ‘meminta’, ‘mengundang’.
Sementara pemilihan kata yang digunakan untuk
memberikan motivasi anak jalanan dan putus sekolah justru
lebih tegas seperti ‘mencontohkan’, ‘menciptakan’,
‘mengaskan’. Pada saat menunjukkan kepedulian pada
anggota keluarga korban KPPS yang meninggal, tindakan
Tri Rismaharini lebih bersikap menjadi pendengar melalui
pilihan kata ‘menanyakan’, ‘mendengarkan’, ‘menepati’,
‘membiayai’.

Elemen grafis yang digunakan untuk menunjukkan
informasi yang dituliskan dengan menggunakan bahasa
selain Indonesia. Tidak semua press release menggunakan
bahasa selain Indonesia, namun penggunaan Bahasa Jawa
yang digunakan oleh Tri Rismaharini dengan anak-anak di
Kota Surabaya banyak ditemukan ketika ia melakukan
kegiatan kunjungan ataupun bertemu secara langsung.
Sehingga ada kedekatan secara emosional karena dari asal
daerah dan suku yang sama. Elemen metafora yang
ditemukan menunjukkan sikap yang digambarkan terlalu
berlebihan, berulang dan penggunaan kata kiasan yang
digunakan.

PENUTUP

Simpulan

Penggambaran Tri Rismaharini sebagai sosok pemimpin
yang memiliki kepedulian tinggi terhadap pendidikan
formal dan non formal anak-anak Surabaya melalui
motivasi dan semangat dengan pengolahan serta pemilihan
kata yang emosional dan dekat dengan mereka. Pemilihan
kata dengan beragam kiasan serta metafora menjadi
penting dalam pembentukan citra Tri Rismaharini yang
didukung dengan media yang tidak berperan sebagai

gatekeeper dimana tidak ada perbedaan pemberitaan Tri
Rismaharini di media dengan press release yang
dikirimkan, mulai dari judul hingga isi dan struktur teks.
Tri Rismaharini juga disebutkan sebagai media darling
dimana isu Risma akan dijadikan headline sementara anak
hanya menjadi objek pelengkap kegiatan. Meskipun
demikian fokus pendidikan menjadi isu utama yang
diangkat, meskipun pada kenyataannya pembangunan
infrastruktur, fasilitas umum, fasilitas publik jauh lebih
banyak dilakukan. Ditambah lagi penelitian kepuasan
kinerja meletakkan pendidikan dalam deretan bawah,
sementara isu pembangunan kota berada di bagian atas.

Saran

Diharapkan daerah lain dapat mengaplikasikan pembuatan
press release dengan menggunakan pemilihan teks secara
emosional serta memiliki pendekatan dengan masyarakat
seperti penggunaan bahasa daerah masing-masing jika
memiliki keinginan untuk membentuk citra diri pemimpin
peduli dengan anak. Selain itu juga dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait pemimpin yang memiliki
concern yang sama namun dengan perbedaan jenis
kelamin, sifat dan sikap dalam menyelesaikan masalah
sehingga dapat dijadikan komparasi.
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